Jurnal Al-Amar (JAA)
Vol. 6, No. 3, Agustus 2025, Hal. 415-430

PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS BERBASIS KONTEN
EKONOMI SYARIAH

Muhammad Fauzi Sholeh
Universitas Islam Lampung, Indonesia
ozzieahmed.pprjs@gmail.com

ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pembelajaran bahasa Inggris
berbasis konten ekonomi syariah di perguruan tinggi. Pembelajaran berbasis konten (Content-Based
Instruction/CBI) merupakan pendekatan yang mengintegrasikan materi spesifik, dalam hal ini
ekonomi syariah, dengan pembelajaran bahasa Inggris. Pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa sekaligus memperdalam pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep ekonomi syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian
pustaka dengan menganalisis berbagai literatur terkait pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten
dan ekonomi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris berbasis
konten ekonomi syariah dapat meningkatkan keterampilan bahasa mahasiswa, terutama dalam aspek
membaca, menulis, dan berbicara, serta memberikan pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-
prinsip ekonomi syariah dalam konteks internasional. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam
penerapannya, seperti keterbatasan pengajar yang memiliki kompetensi ganda, keterbatasan bahan ajar
yang relevan, serta perbedaan tingkat kemampuan bahasa di antara mahasiswa. Untuk itu, disarankan
agar perguruan tinggi mengembangkan kurikulum yang lebih terintegrasi dan memperkuat kolaborasi
antara pengajar bahasa Inggris dan pengajar ekonomi syariah. Selain itu, pengembangan bahan ajar
yang lebih spesifik dan pelatihan untuk pengajar perlu dilakukan untuk memaksimalkan efektivitas
pembelajaran ini.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Inggris, Ekonomi Syariah, Pembelajaran Berbasis Konten.

Abstract: This study aims to explore the implementation of content-based English language learning
in the context of Islamic economics at universities. Content-Based Instruction (CBI) is an approach
that integrates specific content, in this case, Islamic economics, into English language learning. This
approach is expected to enhance students’ English proficiency while deepening their understanding of
Islamic economic concepts. The research method used in this study is a literature review, analyzing
various references related to content-based English learning and Islamic economics. The findings
indicate that content-based English learning in Islamic economics can improve students’ language
skills, especially in reading, writing, and speaking, while also providing a better understanding of the
principles of Islamic economics in an international context. However, several challenges were
identified in its implementation, such as the limited number of teachers with dual competencies, the
lack of relevant teaching materials, and the differences in students' English proficiency levels.
Therefore, it is recommended that universities develop a more integrated curriculum and strengthen
collaboration between English and Islamic economics teachers. Additionally, the development of
more specific teaching materials and teacher training programs is needed to maximize the
effectiveness of this learning approach.
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A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia menjadi suatu kebutuhan yang semakin
mendesak, seiring dengan pesatnya globalisasi dan integrasi ekonomi internasional. Di
tengah era digital dan konektivitas yang semakin terbuka, kemampuan berbahasa
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Inggris tidak hanya penting dalam konteks komunikasi umum, tetapi juga untuk
memahami literatur internasional, khususnya dalam bidang ekonomi dan bisnis. Bahasa
Inggris telah menjadi bahasa internasional yang menghubungkan individu dari berbagai
belahan dunia (Tauchid et al, 2022). Oleh karena itu, mengembangkan keterampilan
bahasa Inggris dalam konteks spesifik, seperti ekonomi syariah, menjadi sangat penting
untuk memperluas pemahaman dan aplikasi bidang tersebut dalam skala global.

Salah satu metode yang relevan untuk memperkuat keterampilan bahasa Inggris
mahasiswa adalah pembelajaran berbasis konten (Content-Based Instruction/CBI). CBI
merupakan pendekatan yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan materi atau
konten tertentu, memungkinkan siswa untuk mempelajari bahasa melalui topik atau
disiplin ilmu yang mereka minati (Yufrizal, 2020). Dalam konteks ini, pembelajaran
bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah dapat memberikan manfaat ganda,
yakni meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa sekaligus memperdalam
pemahaman mereka tentang ekonomi syariah sebagai bagian dari kurikulum pendidikan
tinggi di Indonesia.

Ekonomi syariah, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, memiliki kekhasan
dalam hal konsep, teori, dan praktik yang berbeda dengan ekonomi konvensional. Oleh
karena itu, penting bagi mahasiswa ekonomi syariah untuk menguasai bahasa Inggris
agar dapat mengakses literatur internasional dan memahami perkembangan terbaru
dalam bidang ini (Ninsiana & Nawa, 2019). Dengan mengintegrasikan pembelajaran
bahasa Inggris dengan materi ekonomi syariah, mahasiswa dapat lebih mudah
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep ekonomi syariah dalam konteks global.

Seiring dengan perkembangan ekonomi syariah yang semakin pesat, banyak
institusi pendidikan di Indonesia yang mulai mengadaptasi kurikulum berbasis ekonomi
syariah. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pengajaran bahasa Inggris, karena
materi yang diajarkan tidak hanya bersifat umum, tetapi harus mencakup aspek-aspek
spesifik dari ekonomi syariah, yang memerlukan pendekatan yang lebih mendalam dan
terfokus. Pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah diharapkan
dapat menjawab kebutuhan ini dengan menyediakan materi yang sesuai dengan konteks
dan terminologi ekonomi syariah (Wijayanti, 2024).

Namun, tantangan utama dalam mengimplementasikan model pembelajaran ini
adalah kesiapan pengajar dan sumber daya yang ada. Pengajar bahasa Inggris di
Indonesia perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang ekonomi syariah untuk dapat
mengajarkan materi dengan efektif (Rahman & Fauziah, 2023). Selain itu, tersedia pula
keterbatasan dalam hal materi ajar yang mengintegrasikan bahasa Inggris dengan konten
ekonomi syariah. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kurikulum yang
dapat menjembatani kesenjangan antara pembelajaran bahasa dan konten ekonomi
syariah.

Dalam konteks global, peran ekonomi syariah semakin berkembang pesat, terutama
di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim (Kurnialis et al, 2022). Indonesia
sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar, memiliki peluang besar
untuk mengembangkan ekonomi syariah baik dalam skala nasional maupun
internasional. Oleh karena itu, penting untuk mempersiapkan mahasiswa ekonomi
syariah dengan kemampuan bahasa Inggris yang memadai agar mereka dapat bersaing
di tingkat global. Pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah dapat
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menjadi jembatan yang menghubungkan mahasiswa dengan literatur dan peluang
internasional di bidang ekonomi syariah.

Sebagai langkah awal, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah dapat diterapkan di
perguruan tinggi di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kajian pustaka,
penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai teori dan praktik terbaik yang relevan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris di jurusan ekonomi syariah.
Selain itu, penelitian ini juga akan menelaah tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
pengajar dan mahasiswa dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis konten ini.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti pembelajaran bahasa inggris berbasis konten
ekonomi syariah. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Awaludin, 2024) menyatakan
pendekatan kualitatif adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering
digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social,
termasuk juga ilmu pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh
Iskandar sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode
yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Bogdan dan Taylor dalam (Mayasari, 2024) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
khususnya terkait analisis pembelajaran bahasa inggris berbasis konten ekonomi syariah.

Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih menekankan pada pemahaman mendalam
terhadap Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kajian pustaka (literature review). Penelitian kajian pustaka menekankan pengumpulan
data melalui dokumen, buku, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti (Supriani, 2021). Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama
penelitian ini adalah untuk menggali dan menganalisis teori, konsep, serta praktik-
praktik yang telah ada terkait pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi
syariah. Dalam kajian pustaka ini, penulis mengumpulkan berbagai referensi dari jurnal
internasional, buku, laporan penelitian, dan sumber lain yang relevan untuk
mengidentifikasi tren, tantangan, serta peluang dalam implementasi pembelajaran
bahasa Inggris yang mengintegrasikan ekonomi syariah. Kajian pustaka merupakan
metode yang efektif untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang topik
tertentu dengan cara mengorganisasi dan menganalisis berbagai literatur yang ada.
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Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur yang mencakup
buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu (Maulana, 2025). Khususnya yang
membahas teori-teori pengajaran bahasa Inggris, khususnya yang berkaitan dengan
pembelajaran bahasa inggris berbasis konten ekonomi syariah.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis pembelajaran bahasa
inggris berbasis konten ekonomi syariah, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-
lain (Arifudin, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Saepudin, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Paramansyah, 2024) mengklaim bahwa pendataan
merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk
mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk
mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan
berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan analisis pembelajaran bahasa
inggris berbasis konten ekonomi syariah.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Kartika, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Ekawati, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan studi literatur, yang
merupakan metode utama dalam penelitian ini untuk mengumpulkan, membaca, dan
menganalisis bahan referensi (Rosmayati, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Widyastuti, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Muslim, 2023) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Sudrajat, 2024) bahwa
strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada
subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu analisis pembelajaran bahasa inggris berbasis konten ekonomi syariah.
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Danial dan Wasriah dikutip (Mukarom, 2024) menjelaskan bahwa studi literatur
adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku, majalah
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Studi literatur ini dapat diartikan
sebagai serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan teknik pengumpulan data pustaka,
dengan membaca, mencatat, serta mengolah data penelitian secara lebih rinci. Tujuan
dilakukannya teknik ini adalah untuk mengungkapkan berbagai teori untuk sumber
rujukan dalam pembahasan penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang ingin
diteliti.

Moleong dikutip (Sunasa, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Romdoniyah, 2024)
menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para
narasumber. Menurut Moleong dalam (Setiawati, 2023), triangulasi sumber membantu
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif
terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Aidah, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Afifah, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis konten untuk menganalisis literatur yang
diperoleh, dengan fokus pada identifikasi konsep-konsep utama yang dapat diterapkan
dalam konteks pembelajaran bahasa inggris berbasis konten ekonomi syariah. Analisis
dilakukan dengan cara mengkategorikan informasi yang relevan dan menyusunnya
dalam bentuk kerangka teoretis yang dapat digunakan untuk merancang pendekatan-
pendekatan pembelajaran yang sesuai. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan
temuan yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori dan
praktik pengajaran bahasa Inggris, serta relevansi materi ajar dengan kebutuhan
mahasiswa di bidang ekonomi syariah dalam dunia global yang semakin terkoneksi.
Analisis tematik ini mengacu pada metode yang diajukan oleh Braun dan Clarke dikutip
(Alammy, 2025), yang menekankan pentingnya identifikasi pola dan tema yang muncul
dari data untuk menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam.

Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
berbagai referensi yang telah dikumpulkan. Melalui analisis tematik, penulis akan
mengelompokkan informasi berdasarkan kesamaan topik atau isu yang relevan dengan
pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah. Teknik ini
memungkinkan penulis untuk menarik kesimpulan tentang efektivitas dan tantangan
dalam penerapan pendekatan pembelajaran ini di perguruan tinggi di Indonesia. Kajian
pustaka serangkaian kegiatan yang melibatkan membaca, menelaah, dan mengkaji
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buku-buku serta sumber tulisan yang relevan dengan masalah yang dibahas, yang
mencakup metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan
penelitian (Supriani, 2022). Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan model pembelajaran bahasa Inggris yang terintegrasi dengan
ekonomi syariah di Indonesia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Konten Ekonomi Syariah
terhadap Kemampuan Bahasa Mahasiswa

Pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah memberikan dampak
yang signifikan terhadap kemampuan bahasa mahasiswa, terutama dalam keterampilan
membaca dan menulis (Mahsar, 2020). Dengan mengintegrasikan materi ekonomi
syariah dalam pembelajaran bahasa Inggris, mahasiswa tidak hanya belajar bahasa
Inggris secara umum, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka tentang topik yang
relevan di bidang ekonomi syariah. Pembelajaran berbasis konten memungkinkan
mahasiswa untuk memperluas kosakata mereka secara spesifik sesuai dengan disiplin
ilmu yang dipelajari, dalam hal ini ekonomi syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten mampu
menguasai kosakata ekonomi syariah secara lebih mendalam dan aplikatif.

Selain itu, pembelajaran berbasis konten juga berpengaruh positif terhadap
keterampilan berbicara mahasiswa (Syahira et al, 2024). Mereka lebih percaya diri
dalam berdiskusi mengenai topik ekonomi syariah dalam bahasa Inggris, karena mereka
sudah terbiasa dengan terminologi khusus dalam konteks tersebut. Pembelajaran
berbasis konten dapat meningkatkan keterampilan berbicara karena siswa diberi
kesempatan untuk menggunakan bahasa dalam konteks yang lebih nyata dan relevan.
Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian ini, di mana mahasiswa merasa lebih
terampil dan nyaman menggunakan bahasa Inggris dalam konteks ekonomi syariah
setelah mengikuti program tersebut.

Pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten juga memberikan dampak positif
dalam keterampilan menulis mahasiswa (Sariani et al, 2022). Mereka dapat menulis
laporan atau artikel dengan struktur yang lebih baik dan menggunakan terminologi yang
tepat dalam ekonomi syariah. Pembelajaran berbasis konten memberi kesempatan bagi
siswa untuk menggunakan bahasa dalam konteks yang lebih bermakna, yang akhirnya
mengarah pada pengembangan keterampilan menulis yang lebih baik. Dalam penelitian
ini, mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam menulis esai dan
laporan yang berhubungan dengan ekonomi syariah dalam bahasa Inggris, yang
menunjukkan efektivitas pendekatan ini.

Selain itu, pemahaman mahasiswa terhadap materi ekonomi syariah juga meningkat.
Melalui pembelajaran berbasis konten ini, mahasiswa belajar untuk mengaitkan konsep-
konsep ekonomi syariah dengan praktik nyata dalam dunia bisnis internasional. Hal ini
berkontribusi pada kemampuan mereka untuk memanfaatkan bahasa Inggris dalam
konteks yang lebih luas, seperti diskusi internasional mengenai ekonomi syariah.
Penguasaan bahasa Inggris yang baik dalam konteks ekonomi syariah dapat membantu
mahasiswa untuk lebih mudah memahami literatur internasional (Ninsiana & Nawa,
2019).
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Namun, tantangan yang muncul adalah bahwa sebagian besar pengajar bahasa
Inggris tidak memiliki latar belakang dalam ekonomi syariah, sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi dengan tepat. Dalam hal ini,
pengembangan kurikulum yang melibatkan kedua pihak pengajar bahasa Inggris dan
pengajar ekonomi syariah merupakan hal yang sangat penting. Ariff & Igbal dikutip
(Wijayanti, 2024) menyarankan bahwa kolaborasi antara pengajar bahasa dan pengajar
konten adalah kunci untuk memastikan bahwa pembelajaran berbasis konten dapat
berjalan dengan efektif.

Selain itu, meskipun pembelajaran berbasis konten ekonomi syariah dapat
meningkatkan keterampilan bahasa mahasiswa, terdapat beberapa kendala dalam hal
materi ajar yang masih terbatas. Buku teks dan referensi yang mengintegrasikan bahasa
Inggris dengan topik ekonomi syariah masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penting
bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan bahan ajar yang lebih komprehensif yang
dapat mendukung pengajaran ini. Pendidikan ekonomi syariah di Indonesia lebih
memperhatikan aspek pengajaran bahasa Inggris yang berbasis konten untuk
menciptakan lulusan yang siap bekerja dalam industri ekonomi syariah global (Ihsandi
et al, 2023).

Secara keseluruhan, pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan bahasa
mahasiswa. Dengan memadukan pembelajaran bahasa dengan konten ekonomi syariah,
mahasiswa tidak hanya mempelajari bahasa, tetapi juga memahami terminologi spesifik
yang dibutuhkan dalam bidang ini. Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan
kedua aspek tersebut sangat penting untuk menciptakan lulusan yang kompeten dalam
bidang ekonomi syariah global.

Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Konten
Ekonomi Syariah

Implementasi pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah tidak
terlepas dari sejumlah tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya pengajar yang memiliki kompetensi dalam kedua bidang, yakni
pengajaran bahasa Inggris dan ekonomi syariah. Sebagian besar pengajar bahasa Inggris
di Indonesia tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang ekonomi syariah,
sehingga mereka kesulitan untuk mengintegrasikan materi ekonomi syariah ke dalam
pengajaran bahasa Inggris. Kekurangan pengajar dengan kompetensi ganda ini menjadi
hambatan besar dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis konten yang efektif
(Romadhon, 2024).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan materi ajar yang
mengintegrasikan bahasa Inggris dengan ekonomi syariah (Wijayanti, 2024). Buku teks
atau referensi yang menggabungkan kedua aspek ini masih sangat terbatas. Sebagian
besar materi yang ada lebih fokus pada pengajaran bahasa Inggris secara umum dan
belum secara khusus mencakup topik ekonomi syariah. Meskipun kebutuhan akan
materi ajar berbasis ekonomi syariah semakin meningkat, pengembangan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan ini belum cukup berkembang. Oleh karena itu,
dibutuhkan pengembangan materi ajar yang lebih khusus dan relevan.

Keterbatasan teknologi dan fasilitas juga menjadi tantangan dalam implementasi
pembelajaran ini. Pengajaran berbasis konten memerlukan akses ke sumber daya yang
lebih baik, seperti jurnal internasional dan platform pembelajaran digital yang
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menyediakan literatur terkait (Diana et al, 2024). Namun, tidak semua perguruan tinggi
di Indonesia memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis
konten. Akses terhadap sumber daya ini sangat penting untuk mendukung keberhasilan
pembelajaran berbasis konten, namun sering kali menjadi hambatan di banyak institusi
pendidikan tinggi.

Salah satu tantangan lainnya adalah heterogenitas tingkat kemampuan bahasa
Inggris mahasiswa (Gustiani, 2019). Di dalam satu kelas, mahasiswa dengan
kemampuan bahasa Inggris yang beragam akan menghadapi kesulitan yang berbeda
dalam memahami materi ekonomi syariah yang diajarkan. Hal ini menyebabkan
ketidakmerataan dalam hasil pembelajaran. Pengajaran berbasis konten harus
mempertimbangkan perbedaan kemampuan bahasa siswa agar semua siswa dapat
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Penggunaan bahasa Inggris dalam konteks ekonomi syariah yang cukup teknis juga
menjadi kendala bagi mahasiswa. Mahasiswa yang tidak familiar dengan terminologi
ekonomi syariah sering kali merasa kesulitan dalam memahami dan menggunakan
bahasa Inggris secara efektif. Pembelajaran yang melibatkan konten yang sulit
memerlukan dukungan lebih untuk membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih
baik (Suherman et al, 2023). Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang lebih
mendalam untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi yang sulit ini.

Kolaborasi antara pengajar bahasa Inggris dan pengajar ekonomi syariah juga
belum optimal. Kedua pihak seringkali bekerja secara terpisah tanpa adanya komunikasi
yang baik, yang menghambat integrasi antara bahasa dan konten. Pentingnya kerjasama
antara pengajar bahasa dan pengajar konten untuk memastikan pembelajaran berbasis
konten dapat dijalankan dengan baik (Wijayanti, 2024). Oleh karena itu, perguruan
tinggi perlu menciptakan ruang untuk kolaborasi yang lebih efektif antara pengajar
bahasa dan pengajar ekonomi syariah.

Evaluasi dalam pembelajaran berbasis konten ekonomi syariah juga menjadi
tantangan. Pengajaran yang menggabungkan bahasa dan konten ekonomi syariah
memerlukan instrumen evaluasi yang komprehensif, yang tidak hanya menilai
keterampilan bahasa mahasiswa, tetapi juga pemahaman mereka terhadap materi
ekonomi syariah. Instrumen evaluasi disesuaikan dengan konteks pembelajaran berbasis
konten, agar dapat menilai kemampuan mahasiswa secara holistik (Swaran Singh et al,
2019).

Selain itu, kurikulum yang ada di perguruan tinggi Indonesia belum sepenuhnya
mengakomodasi integrasi antara bahasa Inggris dan ekonomi syariah. Banyak
kurikulum yang masih terfokus pada pengajaran bahasa Inggris sebagai mata pelajaran
terpisah dari disiplin ilmu lain. Perlunya revisi kurikulum untuk memastikan bahwa
pembelajaran berbasis konten ekonomi syariah dapat diterapkan dengan lebih baik. Hal
ini menunjukkan bahwa pembaruan kurikulum yang lebih menyeluruh diperlukan untuk
mendukung implementasi pembelajaran berbasis konten.

Peluang dan Rekomendasi untuk Pengembangan Pembelajaran Bahasa Inggris
Berbasis Konten Ekonomi Syariah

Pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah memiliki peluang
yang sangat besar, khususnya dalam menghadapi tuntutan globalisasi dan
perkembangan industri ekonomi syariah. Di tengah berkembangnya industri perbankan
dan keuangan syariah yang semakin mendunia, dibutuhkan tenaga kerja yang tidak
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hanya memiliki pengetahuan yang mendalam tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah,
tetapi juga dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara efektif. Negara-negara
dengan mayoritas penduduk Muslim, seperti Indonesia, memiliki peluang besar untuk
memanfaatkan sumber daya manusia yang terampil dalam kedua bidang ini. Dengan
demikian, pengembangan pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah
dapat membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk menghadapi pasar global yang
semakin kompetitif (Ninsiana & Nawa, 2019).

Di sisi lain, pengembangan pembelajaran berbasis konten ini juga dapat membuka
peluang bagi perguruan tinggi untuk menjadi pusat pendidikan ekonomi syariah yang
berskala internasional. Dengan meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Inggris yang
terintegrasi dengan konten ekonomi syariah, perguruan tinggi dapat menghasilkan
lulusan yang kompetitif di pasar global. Penguasaan bahasa Inggris yang baik dalam
konteks ekonomi syariah memungkinkan individu untuk mengakses dan memahami
literatur internasional yang sangat penting untuk kemajuan sektor ini (Wijayanti, 2024).
Oleh karena itu, perguruan tinggi di Indonesia perlu mengintegrasikan kedua aspek ini
dalam kurikulum mereka untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di pasar
internasional.

Pembelajaran berbasis konten ekonomi syariah juga memberikan manfaat dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan menggunakan bahasa
Inggris untuk mempelajari topik ekonomi syariah, mahasiswa didorong untuk berpikir
secara kritis dan analitis terhadap materi yang diajarkan. Pembelajaran berbasis konten
memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis karena
mereka terlibat langsung dengan materi yang relevan dan menantang (Yu & Zin, 2023).
Hal ini berkontribusi pada kemampuan mereka untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan ekonomi syariah, baik di tingkat mikro maupun makro, serta
memahami isu-isu yang lebih luas terkait dengan ekonomi global.

Namun, untuk memanfaatkan peluang ini secara maksimal, perguruan tinggi perlu
memperkuat kolaborasi antara pengajar bahasa Inggris dan pengajar ekonomi syariah.
Kolaborasi yang efektif antara pengajar dari berbagai disiplin ilmu akan memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang topik
yang kompleks (Afriadi et al, 2024). Oleh karena itu, perguruan tinggi harus
menciptakan platform yang memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara pengajar
bahasa Inggris dan ekonomi syariah, dengan tujuan menciptakan pendekatan pengajaran
yang lebih terpadu dan holistik.

Selain itu, pengembangan bahan ajar yang lebih komprehensif menjadi langkah
penting untuk memaksimalkan pembelajaran berbasis konten (Elismawati et al, 2020).
Saat ini, banyak bahan ajar yang digunakan masih bersifat umum dan belum
sepenuhnya mengintegrasikan konten ekonomi syariah dalam bahasa Inggris. Perguruan
tinggi mengembangkan materi ajar yang lebih spesifik dan relevan dengan topik
ekonomi syariah, sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Penyusunan buku ajar dan modul yang menggabungkan teori ekonomi
syariah dengan terminologi bahasa Inggris sangat diperlukan untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran ini.

Peluang lainnya adalah dengan memanfaatkan teknologi digital dalam pengajaran
bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah. Teknologi seperti platform e-learning,
video pembelajaran, dan akses ke jurnal internasional dapat menjadi sumber daya yang
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sangat berharga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Arika, 2023). Teknologi
dapat memfasilitasi pembelajaran berbasis konten dengan menyediakan akses yang
lebih luas ke materi dan literatur yang relevan. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus
memanfaatkan teknologi ini untuk memperkaya pembelajaran dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif bagi mahasiswa.

Salah satu rekomendasi penting dalam pengembangan pembelajaran bahasa Inggris
berbasis konten ekonomi syariah adalah peningkatan pelatihan bagi pengajar. Pengajar
yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang kedua bidang ini akan mampu
mengajar dengan lebih efektif dan menyampaikan materi yang lebih bermakna bagi
mahasiswa. Pengajaran yang melibatkan konten khusus membutuhkan pengajar yang
tidak hanya memahami bahasa, tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat mengenai
materi yang diajarkan (Aryawan, 2023). Oleh karena itu, penting bagi perguruan tinggi
untuk memberikan pelatihan yang memadai bagi pengajar bahasa Inggris dan ekonomi
syariah agar mereka dapat mengintegrasikan kedua aspek ini secara efektif dalam
pengajaran.

Selain itu, penting untuk memperhatikan evaluasi pembelajaran yang lebih holistik.
Pembelajaran berbasis konten ekonomi syariah harus mencakup penilaian yang tidak
hanya mengukur kemampuan bahasa mahasiswa, tetapi juga pemahaman mereka
terhadap materi ekonomi syariah. Evaluasi dalam pembelajaran berbasis konten
mencakup pengujian pemahaman konten serta kemampuan bahasa, sehingga dapat
menilai pencapaian mahasiswa secara menyeluruh (Vanichvasin, 2019). Oleh karena itu,
perguruan tinggi harus mengembangkan instrumen evaluasi yang sesuai untuk menilai
kedua aspek tersebut secara seimbang.

Secara keseluruhan, pengembangan pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten
ekonomi syariah menawarkan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan memperkuat daya saing lulusan di pasar global.
Perguruan tinggi perlu mengambil langkah-langkah konkret untuk mengatasi tantangan
yang ada dan memanfaatkan peluang ini dengan sebaik-baiknya. Dengan adanya
kolaborasi yang baik antara pengajar, pengembangan materi ajar yang lebih relevan, dan
pemanfaatan teknologi, pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah
dapat menjadi model yang efektif untuk menciptakan lulusan yang siap menghadapi
tantangan global.

Pembahasan

Pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah merupakan
pendekatan yang relatif baru dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Dengan
menggabungkan pembelajaran bahasa Inggris dengan materi ekonomi syariah,
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa mahasiswa, tetapi juga
memberi mereka pemahaman yang lebih mendalam tentang disiplin ilmu yang terkait
dengan ekonomi syariah. Pembelajaran berbasis konten (CBI) adalah cara yang efektif
untuk meningkatkan kompetensi bahasa siswa, karena mereka belajar bahasa dalam
konteks yang lebih relevan dan menarik (Yufrizal, 2020). Dalam hal ini, ekonomi
syariah sebagai konten memberikan konteks yang lebih spesifik dan aplikatif bagi
mahasiswa, meningkatkan keterampilan bahasa mereka dengan menggunakan teks yang
berkaitan langsung dengan dunia profesional mereka.

Pembelajaran berbasis konten ekonomi syariah ini juga memungkinkan mahasiswa
untuk mempelajari konsep-konsep ekonomi syariah dengan cara yang lebih aplikatif dan
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kontekstual. Konsep-konsep seperti mudarabah, murabahah, dan takaful, yang sering
digunakan dalam literatur internasional, menjadi lebih mudah dipahami Kketika
mahasiswa tidak hanya mempelajari istilah-istilah tersebut dalam bahasa Indonesia,
tetapi juga dalam bahasa Inggris. Hal ini memperkaya perbendaharaan kata mereka dan
mempersiapkan mereka untuk berkomunikasi dalam konteks internasional. Penguasaan
terminologi ekonomi syariah dalam bahasa Inggris sangat penting bagi mahasiswa
ekonomi syariah untuk dapat mengakses dan berkontribusi dalam diskusi global
mengenai ekonomi syariah (Solehan et al, 2021).

Namun, penerapan pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah
juga tidak lepas dari tantangan, terutama terkait dengan ketersediaan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi dalam kedua bidang, yaitu bahasa Inggris dan
ekonomi syariah. Sebagian besar pengajar bahasa Inggris di Indonesia belum memiliki
pemahaman yang cukup dalam bidang ekonomi syariah, yang dapat menyebabkan
kesulitan dalam mengajarkan materi yang lebih spesifik dan teknis. Salah satu hambatan
dalam implementasi pembelajaran berbasis konten adalah kekurangan pengajar yang
memiliki kompetensi dalam kedua disiplin tersebut (Mufaridah & Nurkamilah, 2023).
Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu mengembangkan pelatihan dan program
pengembangan profesional bagi pengajar untuk meningkatkan keterampilan mereka
dalam mengajar konten yang lebih spesifik.

Selain itu, meskipun konsep pembelajaran berbasis konten ini sangat menjanjikan,
keterbatasan bahan ajar yang relevan juga menjadi kendala (Hidayah et al, 2023).
Banyak materi ajar yang ada saat ini lebih fokus pada pengajaran bahasa Inggris secara
umum, sementara materi yang mengintegrasikan bahasa Inggris dengan ekonomi
syariah masih sangat terbatas. Banyak perguruan tinggi yang belum memiliki buku ajar
atau sumber daya yang dapat menggabungkan kedua elemen ini secara efektif. Untuk
itu, pengembangan bahan ajar yang lebih lengkap dan terintegrasi sangat penting agar
mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai ekonomi syariah
dalam bahasa Inggris. Pengembangan modul yang lebih relevan dengan kebutuhan
mahasiswa dan industri ekonomi syariah sangat diperlukan untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran ini.

Salah satu keunggulan dari pembelajaran berbasis konten ekonomi syariah adalah
kemampuannya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Pembelajaran berbasis konten dapat merangsang pemikiran kritis siswa, karena mereka
tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga menyelami topik yang menantang dan relevan
(Marashi & Mirghafari, 2019). Dalam hal ini, mahasiswa diajak untuk menganalisis isu-
isu ekonomi syariah secara lebih mendalam, baik dari perspektif teori maupun praktik.
Keterampilan berpikir Kkritis ini sangat penting bagi mahasiswa agar mereka dapat
memahami dan memecahkan masalah yang ada dalam dunia ekonomi syariah, serta
dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan praktik di industri ini.

Namun, terdapat tantangan dalam mengatasi perbedaan tingkat kemampuan bahasa
di antara mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat kemampuan bahasa Inggris yang
berbeda dapat menghadapi kesulitan yang beragam dalam memahami materi yang
diajarkan, khususnya dalam konteks ekonomi syariah yang memerlukan pemahaman
terhadap terminologi yang cukup kompleks. Keberhasilan pembelajaran berbasis konten
sangat bergantung pada kemampuan pengajar untuk menyesuaikan materi dengan
kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa (Amri & Adifa, 2024). Dalam hal ini,
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diperlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan penyesuaian materi ajar yang dapat
mengakomodasi perbedaan kemampuan bahasa di kelas.

Salah satu rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ini adalah
dengan memperkuat kerjasama antara pengajar bahasa Inggris dan pengajar ekonomi
syariah. Kolaborasi antara pengajar dari disiplin ilmu yang berbeda dapat memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang topik
yang lebih kompleks (Oudenampsen et al, 2023). Dengan bekerja sama, pengajar bahasa
Inggris dan pengajar ekonomi syariah dapat mengembangkan kurikulum yang lebih
terintegrasi, serta memberikan bimbingan yang lebih komprehensif kepada mahasiswa
dalam memahami kedua elemen ini secara simultan. Kolaborasi ini akan memastikan
bahwa pembelajaran berjalan dengan lancar dan mahasiswa dapat memperoleh manfaat
maksimal dari pendekatan berbasis konten ini.

Secara keseluruhan, pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah
menawarkan banyak potensi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di
Indonesia, khususnya di bidang ekonomi syariah. Pembelajaran ini dapat memperkaya
keterampilan bahasa mahasiswa dan memberikan mereka pemahaman yang lebih dalam
tentang ekonomi syariah dalam konteks internasional. Namun, untuk mencapai
keberhasilan yang maksimal, perguruan tinggi perlu mengatasi berbagai tantangan yang
ada, seperti keterbatasan sumber daya manusia dan bahan ajar, serta pentingnya
kolaborasi antara pengajar dan pengembangan kurikulum yang lebih relevan. Jika
tantangan ini dapat diatasi, pembelajaran berbasis konten ekonomi syariah akan menjadi
model yang sangat efektif dalam mencetak lulusan yang siap bersaing di dunia global.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten ekonomi syariah merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa mahasiswa sekaligus
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang ekonomi syariah. Integrasi
antara pembelajaran bahasa Inggris dan materi ekonomi syariah tidak hanya
memperkaya kosakata mahasiswa dengan terminologi yang relevan, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk bersaing di tingkat global, terutama di sektor ekonomi
syariah yang semakin berkembang. Meskipun pendekatan ini memiliki banyak potensi
positif, tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan pengajar yang memiliki
kompetensi ganda, kurangnya bahan ajar yang relevan, serta kesulitan dalam mengatasi
perbedaan tingkat kemampuan bahasa mahasiswa, perlu diatasi melalui pengembangan
kurikulum yang lebih terintegrasi, pelatihan bagi pengajar, dan peningkatan sumber
daya pendidikan. Jika tantangan tersebut dapat diatasi dengan baik, pembelajaran
berbasis konten ekonomi syariah dapat menjadi model yang sangat efektif dalam
mencetak lulusan yang siap menghadapi dinamika industri ekonomi syariah global.

Demi meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris berbasis konten
ekonomi syariah, disarankan agar perguruan tinggi mengembangkan kurikulum yang
lebih terintegrasi dan relevan, yang tidak hanya memadukan bahasa Inggris dengan
ekonomi syariah, tetapi juga memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan bahasa di
antara mahasiswa. Pengembangan bahan ajar yang lebih komprehensif dan aplikatif,
yang menggabungkan terminologi ekonomi syariah dengan bahasa Inggris, sangat
diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Selain itu, pelatihan dan
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pengembangan profesional bagi pengajar, yang mencakup keterampilan dalam kedua
bidang tersebut, harus menjadi prioritas untuk memastikan keberhasilan pembelajaran
berbasis konten. Kerjasama yang lebih erat antara pengajar bahasa Inggris dan pengajar
ekonomi syariah juga perlu diperkuat agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif,
menyeluruh, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa serta perkembangan industri
ekonomi syariah di tingkat global.
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